TUGAS AKHIR
TEKNOLOGI REKAYASA KONSTRUKSI PERKAPALAN

Analisis Pengaruh Variasi Frame spacing 550 mm dan 600 mm terhadap Estimasi
Pembiayaan Pembangunan Pada Kapal Ikan 120 GT

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Terapan

Disusun oleh:

Chory Syahrul Ramadhan
NIM 40040422650019

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN
TEKNOLOGI REKAYASA KONSTRUKSI PERKAPALAN
DEPARTEMEN TEKNOLOGI INDUSTRI
SEKOLAH VOKASI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
2026



“Halaman ini sengaja dikosongkan”

1



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN LAPORAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Chory Syahrul Ramadhan

NIM : 40040422650019

Program Studi : S.Tr. Teknologi Rekayasa Konstruksi Perkapalan

Judul Penelitian : Analisis Pengaruh Variasi Frame spacing 550 mm dan 600 mm terhadap

Estimasi Pembiayaan Pembangunan Pada Kapal Tkan 120 GT

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir dengan judul Analisis Pengaruh Variasi
Frame spacing 550 mm dan 600 mm terhadap Estimasi Pembiayaan Pembangunan Pada Kapal
Ikan 120 GT, yang saya tulis untuk memenuhi sebagian persyaratan gelar Sarjana Terapan/S.
Tr. ini merupakan asli (orisinal) dan belum pernah diterbitkan atau dipublikasikan dimanapun
dan dalam bentuk apapun kecuali kutipan-kutipan dari ringkasan yang telah saya jelaskan
sumbernya.

Apabila di kemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku di Universitas
Diponegoro.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa adanya paksaan dari
pihak manapun.

Semarang, 24 September 2026

Yang membuat pernyataan

/ﬁ’ﬁ

Chory Svahrul Ramadhan
NIM 40040422650019

111



“Halaman ini sengaja dikosongkan”

v



HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN TUGAS AKHIR

Analisis Pengaruh Variasi Frame spacing 550 mm dan 600 mm terhadap Estimasi
Pembiayaan Pembangunan Pada Kapal Ikan 120 GT

Oleh :

Chory Syahrul Ramadhan
40040422650019

Diajukan pada
Sidang Tugas Akhir
Tanggal, 24 September 2026

Dinyatakan Lulus / Tidak Lulus

Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Perkapalan

Muhammad Sawal Baital, S.T., M.T Pembimbing e % ............

Dr. Mohd. Ridwan, S.T., M.T Penguji |

Dr. Aulia Windyandari, S.T., M.T Penguji 2 /'? ...............

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Teknologi Reakayasa Konstruksi Perkapalan
Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro

Dr.Mohd. Ridwan, S.T.,M.T.
NIP 19700827199931002




“Halaman ini sengaja dikosongkan”

vi



ABSTRAK

Industri perikanan merupakan sektor strategis yang membuuhkan kapal ikan dengan
desain struktur yang efisien secara teknis maupun ekonomis, termasuk kapal ikan 120 GT yang
banyak dioperasikan di perairan lepas. Parameter frame spacing (jarak gading) berpengaruh
terhadap berat konstruksi dan biaya pembangunan kapal, namun penelitian terdahulu belum
secara eksplisit mengaitkan variasi frame spacing dengan estimasi biaya pembangunan secara
komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi frame spacing 550 mm
dan 600 mm terhadap berat konstruksi, biaya material, biaya pengelasan, biaya subkontraktor,
dan total biaya pembangunan Kapal Ikan 120 GT. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode komparatif dan deskriptif, meliputi perhitungan beban rencana, tebal
pelat, dan modulus penampang berdasarkan ketentuan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI, 2022),
dilanjutkan dengan perhitungan berat konstruksi, biaya material, biaya pengelasan Butt Joint
dan Fillet Joint, serta biaya subkontraktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frame spacing
600 mm menghasilkan berat konstruksi, biaya material, biaya pengelasan, dan biaya
subkontraktor yang lebih tinggi dibandingkan dengan frame spacing 550 mm, dengan selisih
berat konstruksi mencapai 17,2%. Dengan demikian, konfigurasi frame spacing 550 mm
terbukti lebih ekonomis dan direkomendasikan sebagai konfigurasi optimal bagi pembangunan
kapal ikan 120 GT

Kata Kunci: Frame spacing, kapal ikan 120 GT, berat konstruksi, biaya pembangunan kapal,
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)
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ABSTRACK

The fishing industry is a strategic sector that produces fishing vessels with technically
and economically efficient structural designs, including 120 GT fishing vessels that are widely
operated in open waters. The frame spacing parameter (ivory spacing) affects the construction
weight and cost of ship construction, but previous research has not explicitly linked the
variation of frame spacing to the comprehensive estimation of construction costs. This study
aims to analyze the effect of the variation of 550 mm and 600 mm frame spacing on construction
weight, material costs, welding costs, labor costs, and the total cost of construction of the 120
GT fishing vessel. This study uses a quantitative approach with comparative and descriptive
methods, including the calculation of plan load, plate thickness, and cross-Sectional modulus
based on the provisions of Biro Klasifikasi Indonesia (BKI, 2022), followed by the calculation
of construction weight, material costs, Butt Joint and Fillet Joint welding costs, and labor costs.
The results showed that a 600 mm frame spacing resulted in a higher construction weight,
material cost, welding cost, and labor cost compared to a 550 mm frame spacing, with a
construction weight difference of 17.2%. Thus, the 550 mm frame spacing configuration proved
to be more economical and recommended as the optimal configuration for the construction of
a 120 GT fishing boat.

Keywords: Frame spacing, 120 GT fishing boat, construction weight, ship construction cost,
Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)
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T A 80 Perhitungan Berat Kapal Kosong KM. X dengan Frame spacing 550 mm '('é'eézligz
YA 81 Perhitungan Berat Kapal Kosong KM. X dengan Frame spacing 550 mm '('é'eézligz
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DAFTAR ISTILAH

Biro Klasifikasi Indonesia (BKI): Badan klasifikasi nasional yang menetapkan standar dan
peraturan teknis untuk desain, konstruksi, dan kelaikan kapal di Indonesia.

Bottom Floor: Wrang alas, elemen struktur melintang pada dasar ganda kapal yang menahan
beban terpusat dari lunas dan penumpu tengah.

Bracket: Pelat penguat berbentuk siku/segitiga yang menghubungkan dua elemen struktur,
misalnya gading dengan pelat, untuk memperkuat sambungan.

Butt Joint: Sambungan las tumpul antara dua pelat yang ujungnya saling bertemu sebidang.

Centre Girder (Penumpu Alas Tengah): Elemen struktur memanjang pada bidang simetri dasar
ganda kapal yang menahan kombinasi beban hidrostatik dan dinamis.

Fillet Joint: Sambungan las sudut yang menyatukan elemen penegar, seperti gading, girder, dan
balok geladak, dengan pelat penumpunya.

Frame (Gading): Elemen struktur transversal pada lambung kapal yang memberikan kekuatan
dan mempertahankan bentuk lambung.

Frame spacing: Jarak antar gading dalam arah memanjang kapal yang memengaruhi jumlah
elemen struktur, berat konstruksi, dan biaya pembangunan kapal.

General ArRangement (Rencana Umum): Gambar teknik yang menunjukkan tata letak ruang,
peralatan, dan fasilitas di seluruh bagian kapal.

Girder (Penumpu): Elemen struktur memanjang yang menopang balok geladak atau pelat alas
untuk meningkatkan kekakuan struktur.

Gross Tonnage (GT): Satuan ukuran volume ruang tertutup total kapal yang digunakan sebagai
indikator ukuran kapal.

Keel Plate (Pelat Lunas): Pelat baja pada bagian paling bawah tengah kapal yang menjadi tulang
punggung struktur lambung.

Longitudinal Stiffener (Penguat Memanjang): Elemen penegar yang dipasang searah panjang
kapal untuk meningkatkan kekakuan terhadap gaya lentur memanjang.

Man-Hour (Jam Orang): Satuan yang menyatakan jumlah jam kerja yang dibutuhkan seorang
pekerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, digunakan sebagai dasar estimasi biaya
subkontraktor.

Midship: Bagian tengah kapal, umumnya pada rentang 0,2 hingga 0,7 panjang kapal (L), yang
menjadi acuan zona pembebanan struktur.

Modulus Penampang: Nilai yang menyatakan kapasitas suatu penampang struktur dalam
menahan momen lentur, digunakan sebagai dasar penentuan dimensi profil gading.

Sekat (Bulkhead): Dinding pemisah melintang atau memanjang di dalam kapal yang membagi
ruang dan memperkuat struktur lambung.

Shell Expansion (Bukaan Kulit): Gambar bentangan pelat kulit kapal yang menunjukkan
susunan dan ukuran tiap lajur pelat lambung.

Shell Plating (Pelat Kulit): Pelat yang membentuk permukaan luar lambung kapal dan menahan
tekanan air laut secara langsung.
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Sub-Kontraktor: Pihak ketiga yang mengerjakan sebagian pekerjaan konstruksi kapal, seperti
pengelasan dan fabrikasi, berdasarkan kontrak dengan galangan.

Superstructure (Bangunan Atas): Struktur yang dibangun di atas geladak utama kapal, seperti
anjungan dan ruang akomodasi.

Tank Top (Pelat Alas Dalam): Pelat yang membentuk batas atas ruang dasar ganda (double
bottom) kapal.

Welding Consumable (Elektroda Las): Material tambahan yang digunakan dalam proses
pengelasan untuk menyambung dua elemen logam.
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